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ABSTRACT

Company value is a condition that has been achieved by a company as an illustration of public trust in
the company after going through a process of activities for several years, namely since the company
was founded until now. There are several factors that can affect company value, including Good
Corporate Governance and Corporate Social Responsibility. The research method used is a
guantitative method, by taking a sample of 138 Manufacturing Companies listed on the Indonesia Stock
Exchange in 2019-2021, with independent variables in the form of Managerial Ownership, Institutional
Ownership, Independent Board of Commissioners, Audit Committee, and Corporate Social
Responsibility. Manufacturing companies choose to obtain homogeneous data so that the results
obtained can be specific to one type of company. The year period used is 3 years. The data collected
was then analyzed using multiple linear analysis techniques. The results of the research show that
Corporate Social Responsibility has a positive effect on Company Value, and the Audit Committee has
a negative effect on Company Value while Managerial Ownership, Institutional Ownership, and
Independent Board of Commissioners have no effect on Company Value that is listed on the IDX in
2019-2021.
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PENDAHULUAN

Perusahaan merupakan suatu organisasi yang memiliki tujuan tertentu dalam pendiriannya. Perusahaan
yang dapat mencapai tujuannya merupakan prestasi bagi manajemen. Salah satu tujuan perusahaan
adalah memaksimalkan nilai perusahaan. Menurut Noerirawan (2012) nilai perusahaan merupakan
kondisi yang telah dicapai oleh suatu perusahaan sebagai gambaran dari kepercayaan masyarakat
terhadap perusahaan setelah melalui suatu proses kegiatan selama beberapa tahun, yaitu sejak
perusahaan tersebut didirikan sampai dengan saat ini. Memaksimumkan nilai perusahaan sangat
penting artinya bagi suatu perusahaan, karena dengan memaksimalkan nilai perusahaan berarti juga
memaksimalkan kemakmuran pemegang saham yang merupakan tujuan utama perusahaan (Kurniasih
dan Ruzikna, 2017).

Dalam penelitian ini nilai perusahaan diukur menggunakan Price to Book Value (PBV) yang dapat
diartikan sebagai hasil perbandingan antara harga saham dengan nilai buku per lembar saham. PBV
merupakan rasio pasar yang digunakan untuk mengukur Kinerja harga pasar saham terhadap nilai
bukunya. Perusahaan yang tinggi akan membuat pasar percaya tidak hanya pada kinerja perusahaan
saat ini namun juga pada prospek perusahaan dimasa depan.

Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi nilai suatu perusahaan seperti kepemilikan
manajerial, kepemilikan institusional, dewan komisaris independen, komite audit, dan corporate social
responsibility. Faktor pertama yang dapat mempengaruhi nilai perusahaan adalah kepemilikan
manajerial. Kepemilikan manajerial dapat didefinisikan sebagai tingkat kepemilikan saham pihak
manajemen yang secara aktif ikut dalam pengambilan keputusan, misalnya seperti direktur,
manajemen, dan komisaris.

277



Kumpulan Hasil Riset Mahasiswa Akuntansi (KHARISMA)
Vol. 5, No. 2 Juni 2023, 277-288
E-ISSN: 2716-2710 (Online)

Penelitian mengenai pengaruh mekanisme GCG dan CSR terhadap nilai perusahaan sudah sering
dilakukan dan penelitian dalam mekanisme ini memakai kepemilikan institusional, kepemilikan
manajerial, dewan komisaris independen, dan komite audit. Menurut Nabela (2012:12) Struktur
kepemilikan nasional adalah proposi saham yang dimiliki institusional pada akhir tahun yang diukur
dengan presentase. Institusi merupakan sebuah lembaga yang memiliki kepentingan besar terhadap
investasi yang dilakukan termasuk investasi saham. Biasanya institusi menyerahkan tanggungjawab
pada divisi tertentu untuk mengelola investasi perusahaan tersebut. Institusi memantau secara
profesional perkembangan investasinya maka tingkat pengendalian terhadap tindakan manajemen
sangat tinggi sehingga potensi keuangan dapat ditekan (Lastanti, 2014). Keberadaan institusi inilah
yang mampu menjadi alat monitoring efektif bagi perusahaan. Kepemilikan institusional memiliki
peranan penting dalam meminimalisasi konflik keagenan yang terjadi antara manajer dan pemegang
saham.

Kepemilikan manajerial adalah kepemilikan saham perseroan oleh pihak- pihak di dalam perseroan
seperti direksi, pengurus, wali amanat, dan pihak lain yang terlibat langsung dalam pengambilan
keputusan perseroan (Anita dan yulianto, 2016). Kepemilikan manajerial terkadang dilibatkan dalam
upaya meningkatkan nilai perusahaan karena manajer selain secara langsung mengelola sebagai
pemilik perusahaan, secara langsung merasakan konsekuensi dari keputusan yang diambilnya sehingga
manajer tidak melakukan tindakan yang menguntungkan manajer. Jika kerugian muncul karena
keputusan yang buruk, pemimpin juga akan dapat merasakan keuntungan perusahaan. Kepemilikan
institusional merupakan kepemilikan saham oleh pihak institusi (Kadie, 2016). Kepemilikan
institusional memiliki kemampuan untuk mengarahkan manajemen secara efektif melalui pemantauan
untuk mengurangi tindakan curang manajemen dalam perusahaan dengan rasio kepemilikan
institusional yang diinginkan perusahaan lebih mengontrol pihak ketiga bukan hanya pihak manajemen.
Pengelolaan yang diperoleh dilaporkan secara akurat. Persentase tertentu dari kepemilikan saham suatu
organisasi dapat mempengaruhi proses pelaporan keuangan tidak termasuk kemungkinan formalisasi
untuk kepentingan manajemen.

Dewan komisaris independen merupakan pihak yang ditunjuk tidak dalam kapasitas mewakili pihak
manapun dan semata-mata ditunjuk berdasarkan latar belakang pengetahuan, pengalaman, dan keahlian
profesional yang dimilikinya untuk sepenuhnya menjalankan tugas demi kepentingan (Sukrisno dan
Cenik, 2014:10). Institusi pengatur pihak yang berkepentingan (stakeholders) khususnya pemegang
saham yang diwakili oleh dewan direksi. Menurut Ikatan Komite Audit Indonesia (IKAI) (Effendi,
2016) Komite Audit merupakan suatu komite yang bekerja secara profesional dan independen yang
dibentuk tugasnya adalah untuk membantu dan memperkuat fungsi dewan komisaris. Munculnya
komite audit disebabkan karena kecenderungan berbagai skandal penyelewengan dan kelalaian yang
dilakukan oleh para direktur dan komisaris perusahaan besar yang menandakan kurang memadainya
fungsi pengawasan. Adanya komite audit akan mendorong terbentuknya stuktur pengendalian intern
yang memadai sebagai prinsip tanggung jawab dari komite audit.

CSR (Corporate Social Responsibility) adalah sebuah konsep dimana perusahaan mengintegrasikan
kepedulian sosial dan lingkungan dalam operasi bisnis dan di dalam interaksi dalam pemangku
kepentingan secara sukarela yang mengarah pada keberhasilan bisnis yang berkelanjutan Mardikanto
(2018:92). Secara teoritas CSR merupakan inti dari etika bisnis, dimana suatu perusahaan tidak hanya
mempunyai kewajiban-kewajiban ekonomis dan legal kepada pemegang saham (Shareholders), tetapi
perusahaan juga mempunyai kewajiban terhadap pihak lain yang berkepentingan (Stakeholders).
Corporate social responsibility (CSR) saat itu sudah tidak asing lagi di kalangan masyarakat umum,
sebagai respon perusahaan terhadap lingkungan masyarakat. CSR berkaitan dengan tanggung jawab
sosial, kesejahteraan sosial dan pengelolaan kualitas hidup masyarakat. Industri dan korporasi dalam
hal ini berperan untuk mendorong perekonomian yang sehat dengan mempertimbangkan faktor
lingkungan hidup.
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TELAAH LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Teori Sinyal

Teori sinyal (Signaling theory) pertama kali dikemukakan oleh Spence (1973) yang menjelaskan bahwa
pihak pengirim (pemilik informasi) memberian suatu isyarat atau sinya berupa informasi yang
mencerminkan kondisi suatu perusahaan yang bermanfaat bagi pihak peerima (investor). Menurut
Brigham dan Houston (2011:435), teori sinyal menjelaskan bahwa semua tindakan mengandung
informasi dan hal ini disebabkan adanya asimetri informasi. Asimetri informasi merupakan kondisi
dimana suatu pihak mempunyai informasi lebih banyak dibanding dengan pihak lain. Misalnya pihak
manajemen perusahaan mempunyai informasi yang lebih banyak mengenai perusahaannya dibanding
dengan pihak investor di pasar modal. Dalam hal ini masalah yang terjadi adalah adanya asimetri
informasi antara perusahaan dengan stakeholder.

Nilai Perusahaan

Nilai perusahaan dapat memberikan kemakmuran kepada pemegang saham secara maksimum apabila
harga saham perusahaan meningkat. Semakin tinggi harga saham perusahaan, maka semakin tinggi
pula kemakmuran pemegang saham sehingga keadaan ini akan dinikmati oleh investor karena dengan
permintaan saham meningkat menyebabkan nilai perusahaan juga akan meningkat. Nilai perusahaan
dapat tercermin dari harga sahamnya jika nilai sahamnya tinggi bisa dikatakan nilai perusahaannya juga
baik. Menurut Jogiyanto (2013:111) terdapat tiga nilai yang berhubungan dengan saham yaitu nilai
buku (book value), nilai pasar (market value) dan nilai intrinsik (intrinsik value).

Good Corporate Governance

Good corporate governance dapat didefinisikan sebagai suatu proses dan struktur yang digunakan oleh
organisasi perusahaan (pemegang saham/pemilik modal, komisaris/dewan pengawas dan direksi) untuk
meningkatkan keberhasilan usaha dan akuntanbilitas perusahaan guna mewujudkan nilai pemegang
saham dalam waktu jangka panjang dengan teteap memperhatikan kepentingan stakeholder lainnya,
dan berlandaskan peraturan perundang-undangan dan nilai-nilai etika (Sutedi,2011:01). Definisi
menurut Cadburry Commite of United Kingdom menyatakan bahwa : “Good Corporate Governance
merupakan seperangkat peraturan yang mengatur hubungan antara pemegang saham, pengguna
(pengelola) perusahaan, pihak kreditur, pemerintah, karyawan, serta pemegang kepentingan internal
dan eksternal lainnya yang berkaitan dengan hak-hak dan kewajiban mereka, atau dengan kata lain
suatu sistem yang mengarahkan dan mengendalikan perusahaan”.

Kepemilikan Manajerial

Menurut pasaribu (2016:156) kepemilikan manajerial adalah pemilik/pemegang saham oleh pihak
manajemen perusahaan yang secara aktif berperan dalam pengambilan keputusan perusahaan. Laporan
keuangan, keadaan ini ditunjukkan dengan besarnya persentase kepemilikan saham perusahaan oleh
manajer. Karena hal ini merupakan informasi penting bagi pengguna laporan keuangan maka informasi
ini akan diungkapkan dalam catatan atas laporan keuangan.. Kepemilikan manajerial merupakan
kondisi di mana manajer memiliki saham perusahaan atau dengan kata lain manajer tersebut juga
sekaligus sebagai pemegang saham perusahaan (Tarigan, 2016:2). Kepemilikan manajerial
didefinisikan sebagai tingkat kepemilikan saham pihak manajemen yang secara aktif ikut dalam
pengambilan keputusan, misalnya seperti direktur, manajemen, dan komisaris.

Kepemilikan Institusional

Kepemilikan institusional merupakan salah satu alat yang dapat digunakan untuk mengurangi agency
conflict. Semakin tinggi tingkat kepemilikan institusional maka semakin kuat tingkat pengawasan dan
pengendalian yang dilakukan oleh pihak eksternal perusahaan untuk menekan perilaku oportunis
manajemen. Eriandani (2013) menyatakan bahwa investor institusional biasanya menguasai sejumlah
besar saham sehingga dapat mempengaruhi pengambilan keputusan.
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Melalui proporsi kepemilikan institusional yang besar pemilik dapat mengarahkan tindakan manajemen
untuk menerapkan prinsip akuntansi konservatif dengan tujuan untuk menghindarkan tindakan
oportunis manajemen untuk berbuat kecurangan di dalam kinerja perusahaan. Penelitian yang
dilakukan oleh Wardhani (2008) menyatakan bahwa semakin besar kepemilikan institusional dalam
struktur kepemilikan perusahaan maka semakin mendorong penggunaan prinsip akuntansi yang
konservatis yang diukur dengan ukuran akrual.

Dewan Komisaris Independen

Keberadaan komisaris independen sangat diperlukan untuk memberdayakan fungsi pengawasan dewan
komisaris. Secara langsung keberadaan dewan komisaris menjadi penting karena didalam praktek
sering ditemukan transaksi yang mengandung benturan kepentingan yang mengakibatkan kepentingan
pemegang saham publik (pemegang saham minoritas) serta stakeholder lainnya. Dewan komisaris
independen adalah anggota dewan komisaris yang tidak terafiliasi dengan direksi, anggota dewan
komisaris lainnya, dan pemegang saham pengendali, serta bebas dari hubungan bisnis atau hubungan
lainnya yang dapat mempengaruhi kemampuannya untuk bertindak independen atau bertindak semata-
mata demi kepentingan perusahaan. Dewan komisaris memegang peranan penting dalam perusahaan
terutama dalam pelaksanaan GCG. Dewan komisaris merupakan inti dari corporate governance, yang
ditugaskan untuk menjamin strategi perusahaan, serta mewajibkan terlaksananya akuntabilitas (Hana,
2013).

Komite Audit

Komite Audit merupakan suatu komite yang beranggotakan satu atau lebih anggota Dewan Komisaris
dan dapat meminta kalangan luar dengan berbagai keahlian, pengalaman, dan kualitas lain yang
dibutuhkan untuk mencapai tujuan Komite Audit (KNKG, 2017). Adanya komite audit akan
mendorong terbentuknya struktur pengendalian intern yang memadai sebagai prinsip tanggung jawab
dari komite audit. Tujuan pokok dari komite audit pada prinsipnya adalah membantu dewan komisaris
dalam melakukan fungsi pengawasan atas kinerja perusahaan.

Corporate Social Responsibility

Menurut Lestari dan Zulaikha (2016), CSR (corporate social responsibility) adalah operasi bisnis yang
berkomitmen tidak hanya untuk meningkatkan keuntungan perusahaan secara finansial, tetapi juga
untuk pembangunan ekonomi secara holistik, melembaga dan berkelanjutan. Sebuah perusahaan besar
akan menimbulkan berbagai potensi risiko merusak lingkungan. Keberadaan CSR perusahaan
diharapkan dapat membantu mengurangi bahkan membuat risiko tersebut menjadi nol.

Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Nilai Perusahaan

Dengan adanya kepemilikan institusional, perusahaan menjadi lebih mampu untuk mengawasi dan
memantau kegiatan investasi pada perusahaannya, sehingga dapat mengoptimalkan nilai perusahaan,
sehingga kepemilikan institusional memiliki hubungan yang positif dengan nilai perusahaan.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Halim & Christiawan (2017) menunjukkan bahwa kepemilikan
institutional berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat
dikembangkan hipotesis sebagai berikut:

H1: Kepemilikan Institutional berpengaruh positif terhadap Nilai Perusahaan

Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Nilai Perusahaan

Nilai perusahaan diasumsikan akan meningkat jika berkurangnya kecenderungan manajemen untuk
mengoptimalkan sumber daya perusahaan, dan permasalahan keagenan diasumsikan akan hilang
apabila seorang manajer adalah juga sekaligus sebagai seorang pemilik, sehingga kepemilikan
manajerial memiliki hubungan positif dengan nilai perusahaan.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Harsalim (2017) menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial
berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat dikembangkan
hipotesis sebagai berikut:

H2: Kepemilikan Manajerial berpengaruh positif terhadap Nilai Perusahaan.
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Pengaruh Dewan Komisaris Independen Terhadap Nilai Perusahaan

Dengan adanya dewan komisaris independen, perusahaan menjadi lebih mampu dalam mengawasi
manajemen sesuai dengan penerapan GCG yang baik. Dalam hal ini, semakin banyaknya dewan
komisaris independen, nilai perusakaan akan semakin baik. Dengan demikian, dewan komisaris
independen memiliki hubungan positif dengan nilai perusahaan.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Pramudya (2016) menunjukkan bahwa dewan komisaris
independen berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat
dikembangkan hipotesis sebagai berikut:

H3: Dewan komisaris independen berpengaruh positif terhadap Nilai Perusahaan.

Pengaruh Komite Audit terhadap Nilai Perusahaan

Dalam hal ini, komite audit sesuai dengan fungsinya dalam membantu peran dewan komisaris
independen dalam menjalankan fungsi pengawasan terhadap pengelolaan perusahaan supaya
pelaksanaan kegiatan auditor supaya dapat menjaga citra dan reputasi perusahaan agar tetap terjaga,
sehingga komite audit memiliki hubungan positif dengan nilai perusahaan.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Agustina (2017) menunjukkan bahwa komite audit berpengaruh
negatif terhadap nilai perusahaan. Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat dikembangkan hipotesis
sebagai berikut:

H4: Komite audit berpengaruh positif terhadap Nilai Perusahaan.

Pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR) Terhadap Nilai Perusahaan

Dalam hal ini, semakin tinggi pengungkapan corporate social responsibility yang dilakukan, maka nilai
perusahaan semakin tinggi. Dengan demikian, corporate social responsibility memiliki hubungan
positif dengan nilai perusahaan. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Arianti (2018) menunjukkan
bahwa Corporate Social Responsibility (CSR) berpengaruh positif pada nilai perusahaan. Berdasarkan
uraian tersebut, maka dapat dikembangkan hipotesis sebagai berikut:

H5: Corporate social responsibility berpengaruh positif terhadap Nilai Perusahaan.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang diterapkan berupa metode kuantitatif. Metode pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode dokumentsi yaitu teknik pengumpulan data dengan cara
menggunakan jurnal-jurnal, buku, serta melihat dan mengambil data-data yang diperoleh dari annual
report melalui website www.idx.co.id. Data yang telah terkumpul selanjutnya dianalisis untuk dapat
memberikan jawaban dari masalah yang dibahas dalam penelitian ini. Dalam menganalisis data, peneliti
menggunakan program SPSS.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif merupakan sebuah pengujian yang ditujukan untuk memberikan gambaran
atau deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, variasi, maksimal,
minimum, sum, range, kurtosis dan skewness (Ghozali, 2016:19). Pada penelitian ini pengukuran yang
digunakan adalah mean, Adapun hasil statistika deskriptif disajikan pada tabel berikut:

Tabel 1. Hasil Uji Statistik Deskriptif

N Minimum  Maximum Mean Std. Deviation
NP 138 .25 68.23 2.9917 6.07200
KEM 138 .08 .93 .8106 .11982
KI 138 .0008 .1450 .051196 .0378291
Kind 138 .20 1.00 4244 13371
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KA 138 2.00 500  3.0580 33675
CSR 138 31 84 5664 15093
Valid N (listwise) 138

Sumber: Data Diolah, 2022

Analisis Regresi Berganda
Analisis regresi linier berganda merupakan analisis yang dilakukan untuk mengetahui arah hubungan
antara variabel independen vyaitu Kepemilikan Manajerial Kepemilikan Institusional, Dewan
Komisaris Independen, Komite Audit, serta Corporate Social Responsibility dengan variabel dependen
yaitu Nilai Perusahaan ().

Tabel 2. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
B Std. Error Beta Tolerance  VIF
Model t Sig.
1 (Constant) 16.675 4.460 3.739 .000
KEM 1.701 3.147 .034 541 .590 .9791.022
Kl -2.779 10.122 -.017 -.275 .784 .949 1.054
Kind 2.727 2.817 .060 .968 .335 .981 1.020
KA -7.561 .920 -530 -8.223 .000 909 1.101
CSR 11.991 2.196 .352 5.461 .000 911 1.098

Sumber: Data Diolah, 2022

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas
Unstandardized Residual

N 138
Normal Parameters?P Mean .0000000
4.28590458

Std. Deviation
Most Extreme Differences | Absolute 122
Positive 122
Negative -.097
122

Test Statistic
Asymp. Sig. (2-tailed) .060¢

Sumber: Data Diolah, 2022

Berdasarkan Tabel 5.3, hasil uji normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov diperoleh nilai signifikansi
0,060 > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi normal.
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Uji Multikolinearitas

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas

Standardized
Coefficients

Unstandardized
Coefficients

B Std. Error Beta Collinearity
t Sig.  Statistics

Model Tolerance VIF

1 (Constant) 16.675 4.460 3.739 .000
KEM 1.701 3.147 .034 541 .590 979 1.022
Kl -2.779 10.122 -.017 -.275 .784 .949 1.054
Kind 2.727 2.817 .060 .968 .335 981 1.020
KA -7.561 .920 -530 -8.223 .000 .909 1.101
CSR 11.991 2.196 .352 5.461 .000 911 1.098

Sumber: Data Diolah, 2022

Berdasarkan tabel 4, dapat dilihat bahwa pada variabel independen Kepemilikan manajerial memiliki
nilai tolerance 0,979 > 0,1 dan VIF 1,022 < 10. Pada variabel Kepemilikan Institusional memiliki nilai
tolerance 0,949 > 0,1 dan VIF 1,054 < 10. Pada variabel Dewan Komisaris Independen memiliki nilai
tolerance 0.981 > 0,1 dan VIF 1,020 < 10. Pada variabel Komite Audit memiliki nilai tolerance 0,909
> 0.1 dan VIF 1,101 < 10, sementara pada variabel Corporate Social Responsibility memiliki nilai
tolerance 0,911 > 0.1 dan VIF 1,098 < 1. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat
multikolinearitas antar variabel independen dalam model regresi tersebut.

Uji Heteroskedastisitas

Tabel 5. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Standardized

Unstandardized Coefficients  Coefficients

Model B | Std. Error | Beta | t | Sig.

1 (Constant) -5.933 7.850 -.756 451
KEM 1.726 5.540 027 312 .756
Kl -24.304 17.815 -.119 -1.364 A75
Kind -1.659 4.959 -.029 -.335 .738
KA 2.148 1.618 119 1.327 187
CSR 5.978 3.864 138 1.547 124

Sumber: Data Diolah, 2022

Berdasarkan hasil yang disajikan pada tabel 5 dapat dilihat bahwa perolehan nilai signifikansi untuk
variabel Kepemilikan Manajerial sebesar 0,756, variabel Kepemilikan Institusional sebesar 0,175,
variabel Dewan Komisaris Independen sebesar 0,738, variabel Komite Audit sebesar 0,187, dan pada
variabel Corporate Social Responsibility sebesar 0,124, yang mana menandakan bahwa semua variabel
memiliki nilai signifikansi > 0,05. Maka, dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas
pada regresi.
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Uji Autokorelasi
Tabel 6. Hasil Uji Autokorelasi
Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
Model R R Square Durbin-Watson
1 .708? 502 483 4.36632 1.790

Sumber: Data Diolah, 2022

Berdasarkan pada Tabel 6 untuk hasil uji autokorelasi, nilai durbin-watson yang diperoleh yaitu sebesar
1,790 dengan jumlah sampel sebanyak 138 serta jumlah variabel independen (k) sebanyak 5 pada
tingkat signifikansi 0,05, maka diperoleh nilai du = 1,7365 diperoleh nilai (4-du) sebesar 4-1,7365 =
2,2635. Oleh karena itu, nilai durbin-watson sebesar 1,790 berada diantara 1,7365 dan 2,2635 sehingga
dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi autokorelasi.

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Tabel 7. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)
Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
Model R R Square Durbin-Watson
1 .708? 502 483 4.36632 1.790

Sumber: Data Diolah, 2022

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi pada tabel 7, diperoleh adjusted r square sebesar 0,483 atau
48,3%. Hal ini berarti 48,3% variabel Nilai Perusahaan (Y) dipengaruhi oleh variabel Kepemilikan
Manajerial, Kepemilikan Institusional, Dewan Komisaris Independen, Komite Audit serta Corporate
Social Responsibility. Sedangkan 51,7% diantaranya berasal dari variabel lainnya yang tidak dibahas
dalam penelitian ini.

Uji Statistik F
Tabel 8. Hasil Uji Statistik F

ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 2534.529 5 506.906 26.589 .000°
Residual 2516.550 132 19.065
Total 5051.079 137

Sumber: Data Diolah, 2022

Berdasarkan tabel 8, dapat diketahui bahwa nilai F hitung sebesar 26,589 dan nilai signifikansi sebesar
0,000 < 0,05 dan F hitung yang dimiliki yaitu sebesar 26,589 > f tabel 2,17. Hal ini berarti variabel
Kepemilikan Manajerial, Kepemilikan Institusional, Dewan Komisaris Independen, Komite Audit serta
Corporate Social Responsibility berpengaruh secara Bersama-sama terhadap Nilai Perusahaan.
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Ujit
Tabel 9. Hasil Uji t
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta Collinearity
t Sig.  Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant) 16.675 4.460 3.739 .000
KEM 1.701 3.147 .034 541 .590 979 1.022
Kl -2.779 10.122 -.017 -.275 .784 .949 1.054
Kind 2.727 2.817 .060 .968 .335 981 1.020
KA -7.561 .920 -530 -8.223 .000 .909 1.101
CSR 11.991 2.196 .352 5.461 .000 911 1.098

Sumber: Data Diolah, 2022

Pengaruh Kepemilikan Manajerial Terhadap Nilai Perusahaan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap nilai
perusahaan yang berarti hipotesis pertama dalam penelitian ini yang menyatakan bahwa kepemilikan
manajerial berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan ditolak. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Subiyanto (2022) yang menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial
tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan.

Pengaruh Kepemilikan Institusional Terhadap Nilai Perusahaan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap nilai
perusahaan yang berarti hipotesis kedua dalam penelitian ini yang menyatakan bahwa kepemilikan
institusional berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan ditolak. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Halim & Christiawan (2017) yang menunjukkan bahwa kepemilikan
institusional tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan.

Pengaruh Dewan Komisaris Independen Terhadap Nilai Perusahaan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dewan komisaris independen tidak berpengaruh terhadap nilai
perusahaan yang berarti hipotesis ketiga dalam penelitian ini yang menyatakan bahwa dewan komisaris
independen berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan ditolak. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Dewi, (2019) yang menunjukan bahwa dewan komisaris independen
tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan.

Pengaruh Komite Audit terhadap Nilai Perusahaan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa komite audit berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan yang
berarti hipotesis keempat dalam penelitian ini yang menyatakan bahwa komite audit berpengaruh
positif terhadap nilai perusahaan ditolak. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa peningkatan proporsi
komite audit justru akan menurunkan nilai perusahaan. Hasil penelitian ini sejalan dengan Agustina
(2017) yang menunjukan bahwa Komite Audit berpengaruh negatif terhadap Nilai Perusahaan.

Pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR) Terhadap Nilai Perusahaan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa corporate social responsibility berpengaruh positif terhadap nilai
perusahaan yang berarti hipotesis kelima dalam penelitian ini yang menyatakan bahwa corporate social
responsibility berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan diterima. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Arianti (2018), Lestari dan Zulaikha (2021), serta Pratama, dkk
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(2022), yang menunjukkan bahwa pengungkapan Corporate social responsibility berpengaruh positif
terhadap nilai perusahaan. Namun tidak sejalan dengan penelitian Suryandari dan Mongan (2020).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan untuk penelitian ini sehingga diperoleh hasil

penelitian yang dapat disimpulkan sebagai berikut:

1) Kepemilikan Manajerial tidak berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan Manufaktur yang terdaftar
di BEI tahun 2019-2022.

2) Kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan Manufaktur yang terdaftar
di BEI tahun 2019-2022.

3) Dewan Komisaris Independen tidak berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan Manufaktur yang
terdaftar di BEI tahun 2019-2022.

4) Komite Audit berpengaruh negatif terhadap Nilai Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di BEI
tahun 2019-2022.

5) Corporate Social Responsibility berpengaruh positif terhadap Nilai Perusahaan Manufaktur yang
terdaftar di BEI tahun 2019-2022.

Dalam penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan penelitian yang perlu dipertimbangkan

dikarenakan dapat mempengaruhi hasil penelitian, yakni:

1) Keterbatasan dari penelitian ini karena penelitian hanya dilakukan pada 138 sampel perusahaan
manufaktur yang terdaftar di BEI pada tahun 2019-2021.

2) Keterbatasan dalam penelitian ini hanya menggunakan variabel Kepemilikan Manajerial,
Kepemilikan Institusional, Dewan Komisaris Independen, Komite Audit, dan Corporate Social
Responsibility untuk dinilai pengaruhnya terhadap Nilai Perusahaan.

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka dalam penelitian ini dapat disarankan adalah sebagai

berikut:

1) Penelitian harus mengoptimalkan perusahaan yang di teliti yang awalnya 138 perusahaan
manufaktur yang di teliti dari tahun 2019-2021 menjadi lebih banyak perusahaan manufaktur lagi
misalnya menambahkan tahun penelitian yang awalnya 2019-2021 menjadi 2019-2022 perusahaan
manufaktur yang diteliti.

2) Penelitian selanjutnya meneliti mengenai variabel lain diluar Kepemilikan Manajerial,
Kepemilikan Institusional, Dewan Komisaris Independen, Komite Audit, dan Corporate Social
Responsibility, ataupun penerapan penelitian pada jumlah atau kriteria sampel yang berbeda untuk
menguji pengaruhnya terhadap Nilai Perusahaan.
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